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A. Lokasi, Populasi dan Sampel Penelitian
1. Lokasi

Lokasi penelitian adalah tempat melakukan kegiatan penelitian untuk
memperoleh data yang berasal dari responden. Lokasi penelitian ini terletak di JI.
Ibu Sangki Gg.Haji Enur No. 35 Rt.01 Rw.13 Cibeber Cimahi.
2. Populasi

Populasi penelitian  menurut  Arikunto  (2006:130) adalah “keseluruhan
subjek penelitian”. Populasi dalam penelitian ini terdiri dari 19 orang pendamping

dan 1 orang pengurus. ldentitas responden dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 3.1
Jumlah Populasi
No. Responden Jumlah
1. Suster 1 orang
2. Pendamping 19 orang
Jumlah Populasi 20 orang

Sumber : Panti Sosial Tresna Werdha Karitas

3. Sampel

Sampel dalam penelitian ini adalah selurun populasi yang berjumlah 19
orang pendamping dan 1 orang pengurus, sehingga sampel yang digunakan adalah
sampel total, yaitu 20 orang.
B. Metode Penelitian

Metode penelitian  merupakan cara ilmiah vyang dilakukan untuk
mengumpulkan data dengan tujuan tertentu diantaranya untuk menguji kebenaran
penelitian, oleh karena itu perlu ditentukan metode apa yang akan digunakan.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif karena peneliti ingin memusatkan

perhatian pada masalah aktual yang terjadi pada saat berlangsungnya penelitian.
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Tujuan penelitian deskriptif adalah untuk mendapatkan gambaran yang terjadi
pada masa sekarang, sesuai dengan pendapat yang dikemukakan Nana Sudjana
(199152). Metode penelitian deskriptif dalam penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi mengenai Pelaksanaan Program Pendampingan Lansia Di
Panti Sosial Tresna Werdha.

C. Definisi Operasional

Definisi operasional diperlukan untuk menghindari adanya
kesalahpahaman antara penulis dan pembaca terhadap variable penelitian ini
diawali dengan menjelaskan terlebih dahulu beberapa istilah yang terdapat dalam
judul penelitian, istilah tersebut yaitu:

1. Pelaksanaan menurut Westa (1985:17) adalah kegiatan yang dilaksanakan
oleh suatu lembaga secara terencana, teratur, dan terarah guna mencapai
tujuan yang diharapkan.

2. Program menurut Sudjana (2000:27) adalah kegiatan yang dilakukan oleh
perorangan, kelompok, dan organisasi yang memuat komponen-komponen
meliputi tujuan, sasaran, materi, proses kegiatan, waktu, fasilitas, alat, biaya,
dan lain sebagainya.

3. Pendampingan menurut Iskandar (2011) adalah upaya yang terus menerus
dan sistematis dalam mendampingi (menfasilitasi) individu, kelompok,
maupun  komunitas dalam mengatasi permasalahan yang terjadi serta
mencapai perubahan hidup ke arah yang lebih baik.

4. Lansia menurut Darmojo (2004) adalah fase seseorang yang berada di atas
usia 60 tahun, menurunnya kemampuan akal dan fisik, di tandai dengan
adanya beberapa perubahan dalam hidup seperti penglihatan mulai kabur,
daya tahan tubuh semakin menurun serta merupakan tahap akhir siklus
kehidupan manusia yang tidak dapat dihindarkan dan akan di alami oleh setiap

individu.
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Definisi operasional dari Pelaksanaan Program Pendampingan Lansia
mengacu pada pendampingan lansia secara fisik dan psikis dengan tujuan untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari lansia.

D. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian menurut Sugiono (2008:102) adalah “suatu alat ukur
yang digunakan untuk mengukur fenomena alam atau sosial yang diamati’.
Instrumen yang dipergunakan dalam penelitian ini skala likert dan wawancara
mengenai pelaksanaan pendampingan lansia di Panti Sosial Tresna Werdha
Karitas.
E. Teknik Pengumpulan Data Penelitian

Teknik pengumpulan data merupakan proses penting dalam penelitian,
agar tujuan penelitian dapat tercapai. Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah studi dokumentasi, pedoman observasi, dan
wawancara.
1. Dokumentasi

Dokumentasi dalam peneltian ini dilakukan dengan mengkaji dokumen
berupa program kerja secara tertulis dan informasi yang diperlukan dalam
penelitian.
2. Wawancara

Wawancara dilakukan peneliti kepada pengurus panti/suster untuk
memperoleh data tentang pelaksanaan pendampingan lansia yang ada di Panti
Sosial Tresna Werdha Karitas.
3. Observasi

Observasi merupakan kegiatan yang dilakukan peneliti untuk mengamati
pelaksanaan pendampingan lansia yang dilakukan oleh 19 orang pendamping
dengan menggunakan skala likert berdasarkan pedoman observasi yang telah
dibuat.
F. Teknik Pengolahan Data Penelitian
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Data diolah berdasarkan hasil pelaksanaan program yang telah dilakukan
oleh peneliti. Teknik pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan cara menjabarkan hasil perhitungan persentase jawaban masing-masing
sesuai item yang terkumpul. Langkah dalam pengolahan data yang dilakukan,

sebagai berikut:

1. Verifikasi data

Instrumen penelitian disebarkan kepada 19 orang pendamping dan 1 orang
penguru di Panti Sosial Tresna Werdha Karitas.
2. Persentase data

Pengolahan data dalam penelitian ini  menggunakan persentase data
dengan tujuan untuk melihat perbandingan besar kecilnya frekuensi jawaban yang
diberikan responden, karena jumlah jawaban tiap item berbeda. Rumus prosentase

yang digunakan mengacu pada pendapat Muhammad Ali (1998:184), vyaitu:

p= i x 1009
n
Keterangan :
p : Jumlah persentase yang dicari
f : frekuensi jawaban responden
n : Jumlah responden
100% : Bilangan tetap
3. Penafsiran

Kriteria penafsiran data dalam penelitian ini mengacu pada batasan yang
dikemukakan oleh Muhamad Ali (1984:184), vyaitu

100% = Seluruhnya

76% - 99% = Sebagian besar

51% - 75% = Lebih dari setengahnya
50% = Setengahnya

26% - 49% = Kurang dari setengahnya
1% - 25% = Sebagian kecil

0% = Tidak seorang pun
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Selanjutnya, data ditafsirkan dengan menggunakan batasan-batasan

menurut Arikunto (2006:1), vaitu :

81% - 100% = Sangat sesuai
61% - 80% = Sesuai

41% - 61% = Cukup sesuai
21% - 40% = Kurang sesuai
0% - 20% = Tidak sesuai

Prosedur dan Tahap Penelitan

Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah penelitian ini  dibagi

menjadi tiga tahap, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap akhir.

1.

Tahap Persiapan

Tahap persiapan dilakukan sebelum mengadakan penelitian dengan

mengadakan kegiatan sebagai berikut :

o 0o T @

@

Pemilihan masalah dan perumusan masalah
Penyusunan proposal penelitian
Pengajuan dosen pembimbing
Proses bimbingan menuju seminar 1
Penyusunan instrument
Seminar |
Tahap Pelaksanaan
Setelah seminar | diselenggarakan dan hasil perbaikan disetujui, maka

dilakukan tahapan pelaksanaan sebagai berikut:

a.

i

o o

@

3.

Penyebaran instrumen penelitian di dahului dengan uji coba instrument.
Pengumpulan kembali instrumen penelitian.

Pengecekan data dan pengolahan data penelitian.

Penyusunan laporan hasil penelitian.

Pembuatan kesimpulan, implikasi dan rekomendasi.

Seminar 1.

Tahap Pelaporan
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Skripsi yang telah disetujui dijadikan bahan untuk ujian sidang.
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